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The application of the Quantum Teaching learning model based on ethnoscience in 
improving the quality of learning in elementary schools. The background of the 
research is based on the problem of low active student involvement and the lack of 
connection between learning materials and the local cultural context due to the 
dominance of conventional teacher-centered learning. Quantum Teaching emphasizes 
the creation of a fun, interactive, and meaningful learning atmosphere through the 
development of cognitive, affective, social, and real-life experiences of students. 
Meanwhile, ethnoscience focuses on the integration of local knowledge, traditions, and 
cultural wisdom as a context in understanding scientific concepts. The research 
method used is a literature review by analyzing scientific sources in the form of books, 
journals, articles, and relevant academic documents. Data analysis was carried out 
using a descriptive and narrative review approach to describe the concept of Quantum 
Teaching, ethnoscience, and its implementation in science learning in elementary 
schools. The results of the study indicate that the integration of Quantum Teaching 
with ethnoscience through the TANDUR learning stages can increase learning 
motivation, active participation, critical thinking skills, and understanding of scientific 
concepts for students, while fostering an appreciation for local culture. 
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Penerapan model pembelajaran Quantum Teaching berbasis Etnosains dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Latar belakang penelitian 
berangkat dari permasalahan rendahnya keterlibatan aktif siswa dan kurangnya 
keterkaitan antara materi pembelajaran dengan konteks budaya lokal akibat dominasi 
pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru. Quantum Teaching menekankan 
penciptaan suasana belajar yang menyenangkan, interaktif, dan bermakna melalui 
pengembangan aspek kognitif, afektif, sosial, dan pengalaman nyata siswa. Sementara 
itu, etnosains memfokuskan pada integrasi pengetahuan lokal, tradisi, dan kearifan 
budaya sebagai konteks dalam memahami konsep-konsep ilmiah. Metode penelitian 
yang digunakan adalah kajian pustaka (library research) dengan menganalisis sumber-
sumber ilmiah berupa buku, jurnal, artikel, dan dokumen akademik relevan. Analisis 
data dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif dan naratif review untuk 
menguraikan konsep Quantum Teaching, etnosains, serta implementasinya dalam 
pembelajaran IPA di sekolah dasar. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi 
Quantum Teaching dengan Etnosains melalui tahapan pembelajaran TANDUR mampu 
meningkatkan motivasi belajar, partisipasi aktif, kemampuan berpikir kritis, dan 
pemahaman konsep ilmiah siswa, sekaligus menumbuhkan apresiasi terhadap budaya 
lokal. 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana yang dirancang dengan matang untuk 
mencapai tujuan yang jelas. Pendidikan memiliki 
arti yang sangat penting dalam mencerdaskan 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Pendidikan 
adalah suatu proses usaha sadar yang dilakukan 
oleh individu untuk mengubah sikap dan 
perilaku dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak 
memiliki sikap menjadi bersikap benar, serta 
dari tidak terampil menjadi terampil dalam 
melakukan sesuatu. Pada tahap ini, siswa berada 

pada masa perkembangan kognitif, afektif, dan 
psikomotorik yang sangat pesat, sehingga 
kualitas proses pembelajaran di sekolah dasar 
akan sangat menentukan arah tumbuh kembang 
potensi mereka di masa depan. Banyak sekolah-
sekolah yang masih melakukan proses 
pembelajaran menggunakan pendekatan konven-
sional yang berpusat pada guru (teacher-centered 
learning). Guru masih menjadi sumber utama 
informasi, sementara siswa berperan pasif 
sebagai penerima pengetahuan. Kondisi tersebut 
berdampak pada rendahnya partisipasi aktif 
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siswa dalam kegiatan belajar, serta kurangnya 
kemampuan mereka dalam mengaitkan konsep 
yang dipelajari dengan konteks kehidupan 
sehari-hari dan budaya lokal yang mereka kenal. 
Akibatnya, proses belajar cenderung bersifat 
mekanis, di mana siswa hanya menghafal tanpa 
memahami makna konseptual dari materi yang 
diajarkan. Pembelajaran semacam ini berpotensi 
menghambat perkembangan kemampuan 
berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan masalah 
yang seharusnya mulai diasah sejak dini. 

Salah satu upaya strategis dalam 
menanggulangi permasalahan pendidikan yang 
kerap muncul, seperti rendahnya motivasi 
belajar, partisipasi pasif siswa, dan kurangnya 
efektivitas pemahaman materi, adalah melalui 
penerapan model pembelajaran Quantum 
Teaching. Model ini menitikberatkan pada 
pentingnya menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan, bermakna, dan mampu 
melibatkan seluruh aspek diri siswa, mulai dari 
aspek emosional, kognitif, hingga pengalaman 
praktis dalam proses belajar. Dalam konteks ini, 
guru berperan tidak sekadar sebagai penyampai 
materi, tetapi sebagai fasilitator aktif yang 
mengubah ruang kelas menjadi arena interaksi 
yang dinamis dan kreatif. Dengan pendekatan ini, 
setiap kegiatan pembelajaran dirancang 
sedemikian rupa sehingga siswa tidak hanya 
menerima informasi secara pasif, tetapi juga 
terlibat secara aktif melalui diskusi, permainan 
edukatif, eksperimen, maupun simulasi yang 
relevan dengan kehidupan sehari-hari. 
Keberadaan strategi ini memungkinkan pem-
belajaran menjadi lebih hidup dan berkesan, 
meningkatkan daya ingat dan pemahaman siswa, 
serta mampu mempertahankan keterlibatan 
mereka secara mendalam dalam jangka waktu 
yang lebih lama. Selain itu, Quantum Teaching 
juga menekankan pentingnya membangun 
hubungan yang hangat antara guru dan siswa, 
menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman, 
serta memberikan penghargaan terhadap setiap 
upaya dan pencapaian siswa. Dengan demikian, 
penerapan model ini tidak hanya mendukung 
pencapaian tujuan akademik, tetapi juga 
menumbuhkan motivasi intrinsik, rasa percaya 
diri, dan keterampilan sosial yang penting bagi 
perkembangan holistik peserta didik. 

Model Quantum Teaching diintegrasikan 
dengan pendekatan Etnosains, yaitu pendekatan 
pembelajaran yang mengaitkan konsep-konsep 
ilmiah dengan kearifan lokal, nilai-nilai 
tradisional, serta praktik budaya masyarakat. 
Pendekatan etnosains bertumpu pada gagasan 
bahwa ilmu pengetahuan dapat dikonteks-

tualisasikan dengan nilai-nilai budaya, tradisi, 
dan kearifan lokal sehingga siswa dapat 
memahami sains sebagai bagian dari kehidupan 
sehari-hari. Integrasi kedua pendekatan ini tidak 
hanya berfokus pada penguatan aspek kognitif, 
tetapi juga menyentuh ranah afektif dan 
pembentukan identitas budaya siswa. Melalui 
perpaduan tersebut, proses pembelajaran 
menjadi lebih kontekstual dan bermakna, karena 
siswa tidak hanya mempelajari konsep-konsep 
sains secara teoretis, tetapi juga memahami 
relevansinya dalam kehidupan sehari-hari 
melalui budaya mereka sendiri. Integrasi 
Quantum Teaching dan Etnosains diharapkan 
mampu menghadirkan proses pembelajaran yang 
lebih bermakna, inklusif, dan berkarakter, karena 
perpaduan keduanya tidak hanya menekankan 
penguasaan konsep secara kognitif, tetapi juga 
penguatan dimensi afektif dan nilai-nilai budaya 
lokal. Melalui pendekatan ini, siswa tidak sekadar 
memahami materi pelajaran dengan lebih baik, 
melainkan juga menginternalisasi kearifan lokal 
yang relevan dengan kehidupan mereka sehari-
hari. Pendidikan berfungsi sebagai proses 
transformasional yang tidak terbatas pada 
transfer pengetahuan, tetapi turut berperan 
dalam pembentukan jati diri, karakter, serta 
tanggung jawab sosial siswa sebagai anggota 
komunitas lokal maupun warga dunia yang 
berbudaya. 

Kajian ini memiliki urgensi yang signifikan 
untuk dilakukan mengingat integrasi antara 
model Quantum Teaching dan pendekatan 
Etnosains masih relatif kurang dieksplorasi 
secara komprehensif dalam penelitian pendidi-
kan. Sementara kedua pendekatan tersebut 
menyimpan potensi besar dalam mendukung 
implementasi Kurikulum Merdeka yang 
menekankan pembelajaran berbasis konteks, 
karakter, dan kebermaknaan pengalaman belajar 
siswa. Melalui analisis literatur yang sistematis, 
penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
kontribusi konseptual terhadap pengembangan 
model pembelajaran inovatif yang tidak hanya 
relevan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21, 
tetapi juga selaras dengan nilai-nilai kearifan 
lokal. Lebih dari itu juga dapat menjadi rujukan 
penting bagi guru dan praktisi pendidikan dasar 
dalam merancang pembelajaran yang lebih 
interaktif, kontekstual, serta berakar kuat pada 
identitas budaya bangsa, sehingga mampu 
memperkaya praktik pedagogi di sekolah dasar. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kajian 
pustaka (library research). Kajian pustaka adalah 
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tindakan dalam mengumpulkan data dari berbagi 
sumber tentang topik yang diambil dalam 
penelitian. Penelitian ini dilaksanakan dengan 
menggunakan sumber-sumber pustaka sebagai 
dasar pengumpulan data, sehingga seluruh 
informasi yang dianalisis diperoleh dari berbagai 
bahan bacaan, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel 
penelitian, maupun dokumen akademik yang 
tersedia di perpustakaan atau repositori ilmiah 
lainnya. Analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan melalui pendekatan deskriptif dan 
naratif review, yaitu dengan cara menguraikan 
secara rinci berbagai informasi yang memiliki 
keterkaitan dengan objek penelitian. Seluruh 
data yang diperoleh kemudian dipaparkan dan 
ditafsirkan sesuai dengan kata kunci Quantum 
Teaching dan Etnosains. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa 

model pembelajaran Quantum Teaching 
berperan penting dalam menciptakan proses 
pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan 
bermakna. Melalui tahapan TANDUR 
(Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, 
Ulangi, dan Rayakan), model ini mampu me-
ningkatkan keterlibatan siswa, memfasilitasi 
keberagaman gaya belajar, serta mendorong 
pemahaman konsep secara lebih mendalam. 

Kajian terhadap pendekatan Etnosains 
menunjukkan bahwa integrasi pengetahuan 
dan budaya lokal ke dalam pembelajaran, 
khususnya pada mata pelajaran IPA di sekolah 
dasar, menjadikan materi pembelajaran lebih 
kontekstual dan relevan dengan kehidupan 
siswa. Pemanfaatan praktik budaya serta 
kearifan lokal membantu siswa mengaitkan 
konsep ilmiah dengan pengalaman nyata, 
sekaligus menumbuhkan sikap apresiatif 
terhadap budaya dan lingkungan sekitar. 

Lebih lanjut, hasil kajian mengindikasikan 
bahwa penerapan Quantum Teaching berbasis 
Etnosains memberikan dampak positif 
terhadap proses dan hasil belajar siswa. 
Integrasi kedua pendekatan tersebut mampu 
meningkatkan motivasi belajar, partisipasi 
aktif, pemahaman konsep, serta sikap 
menghargai nilai-nilai budaya lokal. Dengan 
demikian, Quantum Teaching berbasis 
Etnosains berpotensi menjadi model pembela-
jaran inovatif dan efektif dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran di sekolah dasar. 

 
 
 

B. Pembahasan 
1. Konsep Dasar Quantum Teaching dan 

Etnosains 
a) Model Pembelajaran Quantum Teaching 

Quantum Teaching adalah model 
pembelajaran yang mengintegrasikan 
berbagai pendekatan pendidikan untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang 
dinamis, interaktif, dan mendalam. 
Penerapan metode ini diharapkan 
mampu untuk meningkatkan minat, 
partisipasi aktif, dan hasil belajar siswa 
secara optimal. Menurut Amin et al. 
(dalam Bobbi DePorter, 1999) inti 
tujuan dari Quantum Teaching ialah 
mendorong keterlibatan aktif peserta 
didik, memaksimalkan kemampuan 
mereka dalam proses belajar, serta 
membangun suasana pembelajaran 
yang lebih menarik, menyenangkan, dan 
produktif. 

Menurut Husain (dalam Ulandari & 
Edy, 2017) Quantum Teaching merupa-
kan suatu pendekatan pembelajaran 
yang mendorong siswa untuk terlibat 
secara aktif, memanfaatkan pengeta-
huan yang telah dimiliki sebagai dasar 
untuk memperluas pemahaman mereka 
serta memperoleh wawasan dan 
pengetahuan baru. Pendekatan ini 
menekankan pentingnya memanfaatkan 
pengetahuan awal, pengalaman, serta 
kemampuan yang telah dimiliki siswa 
sebagai fondasi utama dalam proses 
pembelajaran. Quantum Teaching 
menekankan peran aktif siswa dalam 
pembelajaran melalui berbagai 
kegiatan, seperti eksplorasi, diskusi, 
kolaborasi, dan refleksi. Siswa tidak 
hanya memperoleh pengetahuan baru, 
tetapi juga belajar bagaimana cara 
belajar, berpikir kritis, dan memecah-
kan masalah secara kreatif. Quantum 
Teaching berupaya menciptakan 
lingkungan belajar yang menyenangkan, 
interaktif, dan menantang, sehingga 
setiap siswa memiliki kesempatan 
untuk tumbuh secara utuh, meng-
optimalkan potensi yang dimiliki, serta 
mencapai hasil belajar yang optimal dan 
berkelanjutan. Pendekatan ini 
menegaskan bahwa pembelajaran yang 
efektif adalah pembelajaran yang 
mampu mengintegrasikan pengalaman, 
kemampuan, dan pengetahuan siswa 
dalam membangun pemahaman baru 
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yang relevan dan aplikatif dalam 
kehidupan nyata. 

Model Pembelajaran Quantum 
Teaching menggunakan tahapan-
tahapan TANDUR. Menurut Fitri et al. 
(dalam Fathurrohman, 2014) menyam-
paikan tahapan-tahapan TANDUR 
sebagai berikut. 
1) Tumbuhkan. Pada tahap ini, fokus 

utama pembelajaran diarahkan pada 
upaya menumbuhkan minat serta 
rasa ingin tahu siswa sebelum 
memasuki kegiatan inti. Guru sebagai 
fasilitator pembelajaran memiliki 
peran yang sangat penting karena 
pada fase awal ini ia dituntut mampu 
menciptakan suasana yang menarik 
dan membangkitkan antusiasme 
siswa.  

2) Alami. Tahap ini memberikan 
kesempatan kepada siswa mem-
peroleh pengalaman belajar secara 
langsung melalui keterlibatan aktif 
dalam proses pembelajaran. 
Pengalaman belajar yang diberikan 
tidak hanya bersifat teoretis, tetapi 
benar-benar memungkinkan siswa 
untuk merasakan, mengamati, dan 
melakukan kegiatan secara nyata 
sehingga pengetahuan yang 
dipelajari menjadi lebih bermakna 
dan mudah diingat.  

3) Namai. Penyediaan berbagai 
penanda yang bertujuan agar siswa 
memiliki arah yang jelas dan 
terstruktur ketika memahami materi, 
sehingga mereka dapat mengiden-
tifikasi inti pelajaran secara lebih 
cepat dan tepat.  

4) Demonstrasikan. Siswa diberi 
kesempatan untuk menunjukkan 
bahwa mereka benar-benar 
memahami materi yang dipelajari, 
bukan sekadar menerima penjelasan 
secara pasif. Implementasi dari 
langkah ini dapat dilakukan dengan 
menyediakan aktivitas pembelajaran 
yang memungkinkan siswa 
mempraktikkan pengetahuan atau 
keterampilan yang baru diperoleh, 
seperti melalui latihan soal, demons-
trasi, simulasi, diskusi kelompok 
kecil, maupun tugas proyek.  

5) Ulangi. Guru dapat mengamati 
kembali jalannya pembelajaran, 
menilai keaktifan siswa, serta 

mengidentifikasi sejauh mana materi 
pelajaran sudah terserap oleh 
mereka.  

6) Rayakan. Proses perayaan atau 
penghargaan ini dapat dilakukan 
melalui berbagai cara, seperti 
memberikan pujian secara lisan, 
menyampaikan ucapan selamat di 
depan kelas, memberikan hadiah 
simbolis, maupun melalui bentuk 
sederhana seperti tepuk tangan 
bersama. 

b) Etnosains idalam ipembelajaran iSD 
Etnosains iterdiri idari idua ikata, 

yaitu ietno iyang iberarti ibudaya, idan 
sains iyang iberarti iilmu ipengetahuan. 
Secara iharfiah, iEtnosains idapat 
dipahami isebagai iilmu ipengetahuan 
yang iterkait ierat idengan ibudaya. 
Namun, ipengertian iini itidak iberhenti 
pada isekadar iinformasi iatau 
pengetahuan itradisional, imelainkan 
mencakup ihasil ikonstruksi isosial yang 
telah idiwariskan isecara iturun-
temurun idan imenjadi ibagian iintegral 
dari iidentitas ibudaya isuatu imasya-
rakat. iDalam ipraktiknya, iEtnosains 
berfungsi isebagai ijembatan iantara 
kearifan ilokal idan iilmu ipengetahuan 
modern, ikarena ibidang iilmu iini itidak 
hanya imendokumentasikan ipraktik-
praktik ibudaya, itetapi ijuga 
menganalisis, imemahami, idan imeng-
integrasikan inilai-nilai itradisional 
tersebut idengan ikonsep-konsep isains 
kontemporer i(Anwar, i2025). Etnosains 
mencerminkan icara imasyarakat mem-
bangun isistem ipengetahuan untuk 
imemahami, imenjelaskan, idan berinte-
raksi idengan ilingkungannya. Proses 
iini itidak ihanya imenghasilkan 
pemahaman iteoritis, itetapi ijuga 
membentuk ipola ipikir, iperilaku, idan 
praktik isehari-hari, iyang iterwujud 
dalam iberbagai iaspek ikehidupan, 
mulai idari ipertanian, ipengobatan 
tradisional, ihingga iteknologi seder-
hana iyang idikembangkan masyarakat 
secara ilokal. iDengan demikian, 
Etnosains itidak ihanya memperkaya 
khazanah iilmu pengetahuan, itetapi 
juga imenegaskan pentingnya ipelesta-
rian ibudaya sebagai sumber ibelajar 
dan iinspirasi iinovasi.  

Etnosains idalam ikehidupan isehari 
hari imerujuk ipada iberbagai 
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pengetahuan ilokal iyang idigunakan 
masyarakat iuntuk imemahami, 
memaknai, idan imemecahkan iberagam 
persoalan iyang imuncul idalam 
lingkungan isekitar. iPengetahuan iini 
tidak ihanya ibersifat ipraktis, itetapi 
juga isarat idengan inilai-nilai ibudaya 
yang imembentuk iidentitas ikomunitas 
tertentu. iWarisan ietnosains ditrans-
misikan isecara iturun-temurun melalui 
praktik inyata, itradisi ilisan, ritual adat, 
serta ikebiasaan isosial yang imengatur 
pola ihidup masyarakat. iContohnya, 
cara masyarakat imenentukan iwaktu 
tanam berdasarkan ifenomena ialam, 
pemanfaatan ibahan-bahan ialami 
untuk ipengobatan itradisional, iatau 
teknik ibertahan ihidup iyang disesuai-
kan idengan ikondisi igeografis dan 
iklim isetempat. iSeiring perkembangan 
zaman iyang isemakin modern, 
etnosains idipandang isebagai pendeka-
tan ipenting iuntuk menjembatani 
pengetahuan itradisi dengan iilmu 
pengetahuan imodern. Hal iini mem-
buka ipeluang iintegrasi pengetahuan 
lokal ike idalam iberbagai aspek 
kehidupan ikontemporer, termasuk 
pendidikan, iinovasi teknologi, iserta 
pelestarian ibudaya. Dengan meng-
gabungkan ietnosains dan ilmu modern, 
pendidikan idapat menjadi lebih 
kontekstual, ikreatif, dan relevan bagi 
peserta ididik, isekaligus menumbuhkan 
kesadaran iakan inilai-nilai ilokal iyang 
berharga. iSelain iitu, integrasi iini ijuga 
mendukung pengembangan iinovasi 
yang iberakar pada ikearifan ilokal, 
sekaligus memperkuat iupaya 
pelestarian budaya yang iterancam 
hilang iakibat globalisasi. 

Etnosains idalam ipembelajaran 
menurut Wardani iet ial. i(2024) 
integrasi ibudaya ilokal idalam 
pembelajaran iIPA imelalui istudi 
tentang ibudaya iBanyuwangi. iTradisi 
seperti iMepe iKasur, iPetik iLaut, idan 
Batik iGajah iUling idijadikan ikonteks 
pembelajaran iuntuk imemperkaya 
pemahaman ikonsep-konsep iilmiah 
seperti igaya, ienergi, iekosistem, idan 
gelombang. Integrasi itersebut imampu 
menumbuhkan apresiasi siswa terhadap 
kearifan ilokal iserta mendorong 
pelestarian ibudaya idaerah. iPraktik 
dalam ipendekatan ietnosains idapat 

diimplementasikan melalui pengenalan 
berbagai iteknologi idan ipraktik 
tradisional iyang ihidup idalam 
Masyarakat iseperti icara iMasyarakat 
lokal imembaca itanda ialam iuntuk 
menentukan imusim itanam idan 
pemanfaatan ibahan-bahan ialami 
dalam ikehidupan isehari-hari. iSari, 
Mapuah, idan iSunaryo i(2021) 
menjelaskan ibahwa ipembelajaran IPA 
berbasis iEtnosains imembantu siswa 
menghubungkan ikonsep-konsep ilmiah 
dengan ipraktik idan ipengetahuan 
tradisional iyang iberkembang idi 
masyarakat isekitar. iMelalui pendeka-
tan iini, isiswa itidak ihanya berpikir 
kritis iterhadap ifenomena ilmiah, tetapi 
juga imenumbuhkan sikap imenghargai 
nilai-nilai ibudaya lokal isebagai ibagian 
dari iidentitas ilmiah ibangsa. 

 
2. Penerapan iQuantum iTeaching idalam 

iEtnosains 
Penerapan iQuantum iTeaching idalam 

Etnosains imerupakan iupaya iintegratif 
yang imenggabungkan ipendekatan 
pembelajaran imodern iyang iberpusat 
pada isiswa idengan ikekayaan 
pengetahuan ilokal iyang ihidup idalam 
budaya imasyarakat. iQuantum iTeaching, 
yang imenekankan ipenciptaan isuasana 
belajar iyang imenyenangkan, iinteraktif, 
dan ibermakna, idapat imenjadi isarana 
efektif iuntuk imengemas inilai-nilai 
Etnosains ike idalam iproses ipembela-
jaran, ikhususnya ipada imata ipelajaran 
IPA idi isekolah idasar.iPengetahuan ilokal 
ini, imenurut idefinisi iumum, imencakup 
sistem ipengetahuan idan ipraktik iturun-
menurun iyang idibangun ilewat iinteraksi 
panjang imasyarakat idengan ialam idan 
lingkungannya. imenggunakan imodel 
seperti iTANDUR i(Tumbuhkan, iAlami, 
Namai, iDemonstrasikan, iUlangi, 
Rayakan), iguru itidak ihanya imengajar 
teori iilmiah isecara iabstrak, itetapi ijuga 
membingkai ipengalaman ibelajar isebagai 
rangkaian ikegiatan ibermakna iyang hidup 
di imana isiswa idapat imelihat isecara 
nyata ibagaimana ikonsep isains iberakar 
dalam ikehidupan isehari-hari, idalam 
budaya idan ilingkungan imereka isendiri. 
Pendekatan iini imemungkinkan isiswa 
memulai idari iapa iyang isudah imereka 
kenal, imengalaminya isecara ilangsung, 
memberi inama iatau imengartikannya 
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dalam ikerangka iilmiah, ilalu mendemons-
trasikan iatau imempraktikkan ikembali 
secara isadar, imengulang iagar imakin 
paham, idan iakhirnya imerayakan idengan 
refleksi, iapresiasi, idan irasa imemiliki 
atas ibudaya iserta ilingkungan imereka. 

Pada itahap iTumbuhkan, iguru 
memulai iproses ipembelajaran idengan 
menggugah irasa iingin itahu idan 
memunculkan imotivasi iintrinsik isiswa 
melalui ipengenalan ifenomena ibudaya 
lokal iyang idekat idengan ikehidupan 
mereka isehari-hari. iMisalnya, iguru dapat 
memperlihatkan iproses itradisional 
pemanfaatan ibahan-bahan ialami isebagai 
pewarna ikain idalam ipembuatan ikain 
tenun. iAktivitas ipemantik iini ibertujuan 
agar isiswa imerasa itertarik, iterdorong 
untuk ibertanya, iserta imenyadari ibahwa 
ilmu ipengetahuan imodern imemiliki 
keterkaitan ierat idengan ipraktik ikearifan 
lokal iyang itelah idipelihara iturun-
temurun. iTahap iAlami ikemudian 
mengajak isiswa iuntuk imengalami isecara 
langsung imelalui ikegiatan iobservasi 
nyata iatau imedia ipembelajaran iyang 
konkret, iseperti idemonstrasi, itayangan 
video idokumenter,ieksperimen sederhana, 
atau ikunjungan ike ilingkungan isekitar. 
Pada ifase iini, isiswa idihadapkan ipada 
pengalamaniautentik iyang memungkinkan 
mereka imelihat, imenyentuh, imenilai, dan 
merasakan ilangsung iproses ibudaya iatau 
fenomena iilmiah iyang isedang idipelajari. 
Pengalaman iempiris iini iberfungsi iuntuk 
membangun ifondasi ipengetahuan 
berdasarkan ibukti idan ipengalaman 
pribadi. 

Selanjutnya, ipada itahap iNamai, iguru 
mulai imengarahkan isiswa iuntuk 
menghubungkan ipengalaman iyang 
mereka iperoleh idengan ikonsep iilmiah 
atau iterminologi iakademik iyang irelevan. 
Misalnya, iketika isiswa imempelajari 
proses ipembuatan ipewarna ialami idari 
tumbuhan, iguru imengenalkan iistilah 
seperti ipigmen ialami, isifat ibahan, proses 
difusi, ifotosintesis, iatau ireaksi kimia 
sederhana iyang iterkait idengan 
perubahan iwarna. iPada ititik iini, isiswa 
diajak iuntuk imenstrukturkan pengeta-
huan iawal imereka ike idalam konsep 
ilmiah iyang ilebih iformal. Itahap 
Demonstrasikan, isiswa idiberi kesem-
patan iuntuk imemperagakan iatau 
mempraktikkan isendiri ikonsep-konsep 

yang itelah idipelajari. iMereka idapat 
melakukan ieksperimen ikecil, imisalnya 
mengolah idaun iatau ibunga imenjadi 
pewarna ialami, imencoba imenguji 
keawetan iwarna ipada iberbagai ijenis 
bahan ikain, iatau imembuat imodel 
sederhana idari ialat itradisional iyang 
digunakan idalam ipertanian. iMelalui 
praktik ilangsung iini, isiswa itidak ihanya 
menghafal ikonsep, itetapi ijuga imampu 
menerapkannya isecara ikonkret. iPada 
tahap iUlangi, iguru imemperkuat pemaha-
man idan iketerampilan isiswa melalui 
berbagai ibentuk ipengulangan yang 
menarik, iseperti idiskusi ikelompok, 
presentasi ihasil ieksperimen, ipermainan 
edukatif, ikuis ireflektif, iatau itanya ijawab 
terbuka. iPenguatan iini ibertujuan 
memastikan ibahwa isiswa ibenar-benar 
memahami ikonsep iilmiah iserta imampu 
menjelaskan iketerkaitannya idengan 
praktik ibudaya iyang itelah imereka 
pelajari. iTahap iakhir iyaitu itahap 
Rayakan imenjadi imomen ipenghargaan 
dan iapresiasi iatas iusaha, ikreativitas, dan 
capaian siswa iselama iproses pembela-
jaran. iGuru idapat imemberikan pujian, 
sertifikat isederhana, ipameran hasil karya, 
atau isesi iberbagi pengalaman isehingga 
siswa imerasa dihargai idan ibangga iatas 
kontribusinya. Tahap iini isekaligus 
mengukuhkan semangat ipositif idalam 
belajar idan menumbuhkan irasa ipercaya 
diri isiswa untuk iterus imengeksplorasi 
ilmu pengetahuan. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Penerapan imodel ipembelajaran iQuantum 
Teaching iberbasis iEtnosains idi isekolah 
dasar iterbukti imemiliki ipotensi ibesar 
dalam imenciptakan iproses ipembelajaran 
yang ilebih ibermakna, ikontekstual, idan 
berorientasi ipada ipengembangan ikarakter 
serta iidentitas ibudaya isiswa. iIntegrasi 
kedua ipendekatan iini imampu 
menghadirkan ipengalaman ibelajar iyang 
menyenangkan idan iinteraktif imelalui 
strategi ipembelajaran iyang imengakomodasi 
berbagai igaya ibelajar isiswa, isekaligus 
menanamkan inilai-nilai ikearifan ilokal iyang 
menjadi ibagian ipenting idari ikehidupan 
mereka. iMelalui ipendekatan iini, isiswa tidak 
hanya imemperoleh ipemahaman ikonsep 
sains isecara ikomprehensif, itetapi ijuga 
belajar iuntuk imenghargai ibudaya idaerah, 
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berpikir ikritis, ikreatif, iserta imeningkatkan 
motivasi idan iketerlibatan iaktif idalam 
pembelajaran. iPenerapan iQuantum Teaching 
berbasis iEtnosains iperlu iterus dikembang-
kan idan idiimplementasikan secara ilebih 
luas idalam idunia ipendidikan, terutama idi 
tingkat isekolah idasar, iagar mampu 
mendukung iterwujudnya pembelajaran yang 
relevan idengan ituntutan Kurikulum 
Merdeka idan ikebutuhan kompetensi iabad 
ke-21. iDiharapkan ikajian ini idapat imenjadi 
rujukan idan iinspirasi bagi iguru, ipeneliti, 
serta ipraktisi pendidikan idalam 
mengembangkan iinovasi pembelajaran iyang 
lebih iefektif idan berkarakter. 

 
B. Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk 
memperluas sumber rujukan dengan 
melibatkan jurnal internasional bereputasi 
dan publikasi terkini agar hasil kajian lebih 
komprehensif. Selain itu, penggunaan 
pendekatan analisis yang lebih sistematis, 
seperti systematic literature review atau meta-
analysis, perlu dipertimbangkan untuk 
memperoleh sintesis temuan yang lebih 
mendalam. Penelitian ke depan juga dapat 
mengombinasikan kajian pustaka dengan 
penelitian empiris guna menguji relevansi dan 
kontribusi praktis temuan teoretis di bidang 
pendidikan. 
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